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Abstract. This study has several objectives, including to describe the conditions of work motivation, 
leadership, and employee job satisfaction in Bojonegoro District. To analyze the direct and indirect 
influence of work motivation and leadership on employee performance in Bojonegoro District through job 
satisfaction. This study is included in the category of associative research using a quantitative approach. 
The population in this study were all employees of Bojonegoro District totaling 62 people, the sample was 
determined as many as 62 people using total sampling. Testing the hypothesis using Structural Equational 
Modeling (SEM) data analysis techniques with Smart-PLS software. The results of the study were obtained 
Descriptively, work motivation, leadership, and employee performance in Bojonegoro District are in the 
"good" category, while job satisfaction is in the "very good" category. Work motivation and Leadership 
have a significant positive effect directly on employee job satisfaction. Work motivation and satisfaction 
also have a significant positive effect directly on employee performance. Leadership does not have a 
significant positive effect directly on employee performance. Work motivation and Leadership have a 
significant positive effect on employee performance indirectly through job satisfaction. 
Keywords: Work Motivation, Leadership, Job Satisfaction. Employee Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain untuk mendeskripsikan kondisi motivasi 
kerja, kepemimpinan, dan kepuasan kerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro. Untuk menganalisis 
pengaruh langsung maupun tidak langsung motivasi kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di 
Kecamatan Bojonegoro melalui kepuasan kerja. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai 
Kecamatan Bojonegoro yang berjumlah 60 orang, Sampel ditentukan sebanyak 60 orang menggunakan 
total sampling. Pengujian terhadap hipotesis menggunakan teknik analisis data Structural Equational 
Modeling (SEM) dengan perangkat lunak Smart-PLS. Hasil penelitian didapatkan Secara deskriptif, 
motivasi kerja, kepemimpinan, dan kinerja pegawai Kecamatan Bojonegoro berada dalam kategori “baik”, 
sedangkan kepuasan kerja berada dalam kategori “sangat baik”. Motivasi kerja danKepemimpinan 
berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap kepuasan kerja pegawai. Motivasi kerja dan 
kepuasan juga berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan 
tidak berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja dan 
Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai secara tidak langsung melalui 
kepuasan kerja.  
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Kepuasan Kerja. Kinerja Pegawai  
 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam menentukan kinerja 
organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, dan kualitas SDM pegawai di tingkat kecamatan 
sangat memengaruhi efisiensi serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
Pegawai yang berkinerja baik mampu memberikan layanan optimal, mempercepat proses 
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administratif, dan memenuhi harapan masyarakat, sehingga pengembangan kualitas SDM 
menjadi hal yang krusial bagi pemerintah daerah (Purnamasari & Utari, 2024), (Rubiantoro et al., 
2025), (Utari & Muliyani, 2024). Namun, di Kecamatan Bojonegoro terdapat kecenderungan 
kurangnya pelatihan dan pengembangan bagi pegawai, yang berdampak pada minimnya 
peningkatan keterampilan dan kompetensi, sementara banyak pegawai yang mendekati usia 
pensiun menimbulkan tantangan dalam mempertahankan kompetensi dan pengalaman organisasi. 
Kinerja pegawai di kecamatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi kerja dan 
kepemimpinan, di mana motivasi tinggi mendorong pegawai bekerja lebih baik dan 
kepemimpinan yang efektif menciptakan lingkungan kerja kondusif, sementara kepuasan kerja 
juga berperan sebagai mediator yang memengaruhi hubungan antara motivasi, kepemimpinan, 
dan kinerja pegawai. 

Motivasi kerja merupakan faktor kunci yang memengaruhi kualitas kinerja pegawai, 
karena motivasi yang tinggi mendorong individu untuk mencapai tujuan lebih tinggi, bekerja 
lebih keras, dan menghasilkan hasil kerja yang lebih baik (Mulyani & Utari, 2023), (Utari et al., 
2024). Motivasi tidak hanya terkait dengan faktor material seperti gaji dan tunjangan, tetapi juga 
faktor non-material seperti penghargaan, pengakuan prestasi, dan kesempatan pengembangan 
diri, sehingga pemahaman dan peningkatan motivasi pegawai sangat penting untuk menciptakan 
kinerja optimal, khususnya di instansi pemerintah yang bertanggung jawab memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Di Kecamatan Bojonegoro, tingkat motivasi pegawai tidak merata; 
beberapa pegawai merasa kurang termotivasi karena minimnya penghargaan, insentif yang 
terbatas, dan kesempatan pengembangan karier, yang berdampak pada rendahnya produktivitas 
dan kualitas pelayanan serta menimbulkan ketimpangan kinerja antarpegawai yang menghambat 
pencapaian tujuan organisasi. 

Dari tinjauan penelitian sebelumnya, hubungan antara motivasi dan kinerja pegawai di 
Kecamatan Bojonegoro masih perlu diperjelas, karena meskipun beberapa studi menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan (Sukaisih et al., 2022), terdapat juga hasil yang tidak konsisten 
atau lemah (Prayitno et al., 2022), (Qomariah et al., 2022), menunjukkan bahwa faktor lain seperti 
kepemimpinan, kondisi kerja, atau faktor eksternal dapat memengaruhi efektivitas motivasi kerja. 
Sebagian besar penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja, karena motivasi yang tinggi membuat pegawai merasa dihargai, berkomitmen, 
dan lebih puas terhadap pekerjaan mereka (Prayitno et al., 2022), (Suherti et al., 2022). Namun, 
ada studi yang menunjukkan pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja tidak terlalu besar 
(Qomariah et al., 2022), sehingga faktor tambahan seperti kondisi kerja, penghargaan dari atasan, 
dan hubungan antar rekan kerja mungkin lebih menentukan. Oleh karena itu, penelitian lebih 
lanjut perlu dilakukan untuk memahami secara komprehensif bagaimana motivasi kerja 
berkontribusi pada kinerja dan kepuasan pegawai dengan mempertimbangkan variabel 
pendukung lainnya. 

Kepemimpinan merupakan elemen penting dalam organisasi, baik di sektor swasta 
maupun pemerintahan, karena pemimpin yang efektif mampu memotivasi, memberikan arahan 
jelas, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian tujuan bersama. 
Kepemimpinan yang baik tidak hanya terkait dengan kemampuan mengambil keputusan, tetapi 
juga kemampuan mendengarkan, memberi penghargaan, dan menciptakan suasana kerja positif 
dan inklusif (Komariah et al., 2024; LismawatiHK et al., 2024). Dalam konteks pemerintahan, 
kualitas kepemimpinan sangat krusial karena pemimpin bertanggung jawab mengelola sumber 
daya manusia yang berorientasi pada pelayanan publik, sehingga kepemimpinan yang baik dapat 
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menginspirasi pegawai untuk bekerja lebih maksimal dan meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat. 

Namun, di beberapa bagian organisasi kecamatan, kepemimpinan belum selalu efektif, 
dengan pemimpin yang kurang transparan dalam pengambilan keputusan dan tidak mampu 
menciptakan suasana kerja kolaboratif, sehingga menimbulkan ketidakpuasan, demotivasi, dan 
rendahnya produktivitas pegawai. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan efektif 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, karena pemimpin yang mampu 
memberikan arahan jelas, keteladanan, dan kesempatan pengembangan pegawai dapat 
meningkatkan kualitas kinerja (Muslih, 2022; Sukaisih et al., 2022). Meski demikian, pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja tidak selalu konsisten dan bergantung pada faktor lain, seperti 
jenis kepemimpinan dan karakteristik pegawai (Fanani et al., 2023). Selain itu, kepemimpinan 
juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja, karena gaya kepemimpinan yang baik meningkatkan 
rasa dihargai dan lingkungan kerja inklusif (Kumalasari & Efendi, 2022; Muslih, 2022), meskipun 
faktor lain seperti gaji, fasilitas, dan hubungan antar rekan kerja turut memengaruhi kepuasan 
secara signifikan (Qomariah et al., 2022). 

Hubungan antara motivasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai tidak selalu 
bersifat langsung, dan salah satu faktor yang dapat memediasi hubungan ini adalah kepuasan 
kerja. Kepuasan kerja yang tinggi meningkatkan rasa keterikatan pegawai terhadap organisasi, 
memperkuat komitmen, serta mendorong mereka memberikan performa terbaik (Sugiarto et al., 
2023), sedangkan ketidakpuasan kerja dapat mengurangi efektivitas meskipun motivasi dan 
kepemimpinan baik. Di Kecamatan Bojonegoro, meskipun beberapa pegawai merasa puas dengan 
aspek tertentu seperti gaji dan tunjangan, banyak yang tidak puas dengan kondisi kerja secara 
keseluruhan akibat terbatasnya fasilitas, ketidakjelasan jenjang karier, dan kurangnya 
penghargaan atas prestasi individu, sehingga hal ini dapat menghambat motivasi dan berdampak 
pada kinerja pegawai. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja umumnya 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Muslih, 2022), (Sukaisih et al., 2022), tetapi 
ada juga temuan yang menunjukkan pengaruhnya tidak selalu signifikan (Kurnianto & 
Kharisudin, 2022), menandakan bahwa motivasi dan kepemimpinan memiliki peran lebih 
dominan dalam menentukan kinerja. 

Manajemen kinerja di pemerintah daerah Indonesia menghadapi berbagai tantangan, 
termasuk kesulitan merumuskan tujuan strategis, mengalokasikan anggaran secara tepat, dan 
kurangnya pemahaman. Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci untuk 
mewujudkan birokrasi yang efisien dan profesional, dengan motivasi, kepemimpinan, dan 
kepuasan kerja pegawai berperan penting dalam meningkatkan kinerja, khususnya di tingkat 
kecamatan yang langsung berinteraksi dengan masyarakat (Saputra, 2022). Pemerintah pusat 
mendorong peningkatan kapasitas pegawai melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, 
sementara kepemimpinan yang efektif dan motivasi tinggi dapat menciptakan suasana kerja 
positif yang meningkatkan kinerja. Kepuasan kerja sebagai variabel intervening menjadi sorotan 
karena berkaitan langsung dengan keterlibatan pegawai. Berdasarkan kondisi ini, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi kerja, kepemimpinan, dan kepuasan kerja pegawai di 
Kecamatan Bojonegoro, serta menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung motivasi dan 
kepemimpinan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja, untuk memahami cara terbaik 
meningkatkan kinerja pegawai di wilayah tersebut. 
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KAJIAN TEORI 
Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang dicapai dalam pemenuhan tugas dan 
tanggung jawab selama periode waktu tertentu. Hal ini mencakup tidak hanya hasil output tetapi 
juga bagaimana tugas dilaksanakan dan seberapa baik individu atau kelompok melaksanakan 
tugas tersebut sesuai dengan ekspektasi (Kasmir, 2018). Kinerja mencakup hasil kerja dalam 
bentuk kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai. Ini mengindikasikan bahwa 
kinerja harus dilihat dalam konteks kedua aspek, yakni kualitas dan kuantitas hasil kerja 
(Mangkunegara, 2020). Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugasnya berdasarkan kecakapan, usaha, dan kesempatan yang diberikan (Hasibuan, 2019). Oleh 
karena itu, kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu tetapi juga oleh seberapa 
besar usaha yang dikeluarkan dan kesempatan yang tersedia. 

Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah suatu sikap atau perasaan seseorang terhadap pekerjaan yang 

dijalaninya. Menurut (Robbins & Judge, 2018), kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang 
terhadap pekerjaannya. Pekerjaan melibatkan interaksi dengan berbagai elemen seperti rekan 
kerja, atasan, standar kinerja, peraturan dan kebijakan organisasi, serta kondisi kerja. Jika seorang 
karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, dia akan menunjukkan sikap positif terhadap 
pekerjaan tersebut. Sebaliknya, jika karyawan tidak puas, ia cenderung menunjukkan sikap 
negatif terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja sebagai pendapat atau perasaan karyawan yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai pekerjaannya. Perasaan ini akan tercermin 
dalam perilaku karyawan, baik terhadap pekerjaan itu sendiri maupun terhadap lingkungan kerja 
yang ada di sekitarnya (Handoko, 2017). Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan 
mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memenuhi hal-hal yang mereka anggap penting. Ini 
berarti kepuasan kerja sangat bergantung pada seberapa baik pekerjaan dapat memenuhi 
kebutuhan, harapan, dan nilai-nilai pribadi karyawan (Luthans, 2018). 

Motivasi Kerja 
Motivasi kerja adalah gaya dorong yang mendorong seseorang untuk memberikan 

kontribusi yang maksimal demi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (Siagian, 
2018). Dalam hal ini, keberhasilan organisasi berarti tercapainya tujuan pribadi setiap anggota 
organisasi tersebut. Motivasi sebagai serangkaian sikap dan nilai yang mempengaruhi individu 
untuk mencapai tujuan tertentu yang sesuai dengan keinginan pribadi (Rivai, 2018). Tiga faktor 
yang menjadi sumber motivasi, menurut Rivai, adalah kemungkinan untuk berkembang, jenis 
pekerjaan, rasa bangga menjadi bagian dari perusahaan tempat mereka bekerja. 

Kepemimpinan 
Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok agar dapat mencapai visi atau tujuan yang telah ditetapkan. Robbins & Judge (2018) 
menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk mempengaruhi individu atau 
kelompok dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain, khususnya para bawahannya, sehingga 
mereka mau melaksanakan kehendak pimpinan meskipun pada kenyataannya mungkin hal 
tersebut tidak disukai atau tidak sesuai dengan kehendak pribadi mereka (Siagian, 2018),. Dalam 
hal ini, pemimpin perlu memiliki keterampilan untuk memotivasi dan mengarahkan bawahannya 
dengan cara yang efektif. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

atau pengaruh antara motivasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 
kerja di Kecamatan Bojonegoro. Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif, di mana data 
dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis untuk menguji hubungan antar variabel sesuai 
pedoman penelitian asosiatif, sehingga permasalahan yang muncul di lapangan dapat diteliti 
hingga terjawab secara menyeluruh. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bojonegoro, 
Kabupaten Bojonegoro, dengan populasi seluruh pegawai Kecamatan Bojonegoro sebanyak 60 
orang. Sampel penelitian ditetapkan sama dengan jumlah populasi, yaitu 60 pegawai, 
menggunakan teknik total sampling, di mana semua anggota populasi dijadikan responden untuk 
memperoleh data yang representatif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui riset lapangan (field 
research), di mana data diperoleh langsung dari pegawai Kecamatan Bojonegoro menggunakan 
instrumen kuesioner. Kuesioner disusun dalam bentuk angket dengan Skala Likert 5 poin, yaitu: 
Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1), 
yang memungkinkan responden memberikan jawaban secara checklist sesuai tingkat persetujuan 
mereka terhadap setiap pernyataan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Path Analysis (Analisis Jalur) dan 
Structural Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak Smart-PLS untuk menguji 
hipotesis, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung antara variabel motivasi kerja dan 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 
Path Analysis digunakan untuk menelusuri hubungan sebab-akibat antar variabel, sedangkan 
SEM memungkinkan analisis efek mediasi menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). 
Analisis ini meliputi pengukuran R-Square untuk menilai proporsi variasi variabel endogen yang 
dijelaskan oleh variabel eksogen, dengan kriteria model kuat (0,75–1), sedang (0,5–0,74), dan 
lemah (0,25–0,5). Selain itu, efek mediasi dianalisis melalui tiga komponen: direct effect 
(pengaruh langsung), indirect effect (pengaruh tidak langsung melalui mediator), dan total effect. 
Pengaruh langsung dievaluasi berdasarkan nilai path coefficient dan T-Statistik (>1,96 signifikan) 
serta P-Value (<0,05 signifikan). Pengaruh tidak langsung diuji melalui mediator dengan kriteria 
P-Value <0,05 menunjukkan mediasi signifikan, sedangkan P-Value >0,05 menandakan tidak ada 
mediasi, sehingga pengaruh tetap langsung. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner lima pernyataan untuk masing-masing variabel, 
disebarkan kepada 60 pegawai Kecamatan Bojonegoro dengan skala Likert 1–5. Nilai interval 
tiap kelas dihitung 0,8, sehingga rentang penilaian dibagi menjadi: 1,00–1,79 Tidak Baik, 1,80–
2,59 Kurang Baik, 2,60–3,39 Cukup Baik, 3,40–4,19 Baik, dan 4,20–5,00 Sangat Baik, untuk 
memberikan gambaran deskriptif variabel penelitian. 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Kategori 
Motivasi 60 3.00 5.00 4.1733 0.44412 Baik 
Kepemimpinan 60 3.40 5.00 4.2200 0.36768 Sangat Baik 
Kepuasan 60 2.83 5.00 4.1473 0.47330 Baik 
Kinerja 60 3.20 5.00 4.1967 0.39914 Baik 

Sumber: Data primer diolah, (2025) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kondisi masing-masing variabel dalam 
penelitian ini yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Motivasi Kerja 

Variabel Motivasi Kerja menunjukkan nilai rata-rata (mean) 4.1733, yang menempatkannya 
dalam kategori "Baik". Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, tingkat motivasi 
pegawai di Kantor Kecamatan Bojonegoro sudah berada pada level yang positif dan 
mendukung. Dengan standar deviasi 0.44412, sebaran data motivasi kerja relatif kecil, 
menunjukkan bahwa persepsi motivasi antar pegawai cukup konsisten dan tidak terlalu 
bervariasi. 

2. Kepemimpinan 
Dengan nilai rata-rata (mean) 4.2200, variabel Kepemimpinan masuk ke dalam kategori 
"Sangat Baik". Ini berarti responden menilai kualitas kepemimpinan di Kantor Kecamatan 
Bojonegoro sangat efektif dan suportif. Nilai standar deviasi 0.36768 adalah yang paling kecil 
di antara semua variabel, mengindikasikan bahwa persepsi pegawai terhadap kepemimpinan 
sangat seragam atau konsisten. Hampir semua pegawai memiliki pandangan yang sangat mirip 
bahwa kualitas kepemimpinan berada pada tingkat yang sangat baik. 

3. Kepuasan Kerja 
Variabel Kepuasan Kerja memperoleh nilai rata-rata (mean) 4.1473, sehingga termasuk dalam 
kategori "Baik". Ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja para pegawai sudah tergolong 
tinggi dan cukup memadai. Namun, dengan standar deviasi 0.47330, yang merupakan nilai 
tertinggi di antara variabel-variabel ini, mengindikasikan adanya sedikit lebih banyak variasi 
dalam tingkat kepuasan kerja antar pegawai. Meskipun rata-ratanya baik, ada beberapa 
pegawai yang mungkin merasa sangat puas, sementara yang lain merasa cukup puas. 

4. Kinerja Pegawai 
Nilai rata-rata (mean) untuk variabel Kinerja Pegawai adalah 4.1967, yang juga termasuk 
dalam kategori "Baik". Secara keseluruhan, ini menunjukkan bahwa pegawai di lingkungan 
Kantor Kecamatan Bojonegoro menunjukkan performa kerja yang solid dan konsisten dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Dengan standar deviasi 0.39914, sebaran data kinerja pegawai 
relatif konsisten, yang berarti variasi kinerja antar individu tidak terlalu ekstrem. 

Pengujian Hipotesis Direct Effect 
Analisis direct effect digunakan untuk menguji pengaruh langsung variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Kriteria pengujian meliputi: 1) koefisien jalur (path coefficient), di 
mana nilai positif menunjukkan pengaruh searah dan nilai negatif menunjukkan pengaruh 
berlawanan arah, dan 2) P-Value, dengan P < 0,05 berarti pengaruh signifikan, sedangkan P > 
0,05 berarti tidak signifikan. Hasil pengujian direct effect dari penelitian disajikan dalam tabel 
berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Direct Effect 
Pengaruh Antar Variabel Original Sample T Statistics P Values 

Motivasi Kerja -> Kepuasan Kerja 0.345 3.436 0.001 
Motivasi Kerja -> Kinerja 0.380 3.433 0.001 

Kepemimpinan -> Kepuasan Kerja 0.319 3.482 0.001 
Kepemimpinan -> Kinerja 0.083 0.738 0.461 
Kepuasan Kerja -> Kinerja 0.514 4.576 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data PLS, diolah (2025) 
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Berdasarkan dari data di atas diketahui bahwa hasil pengolahan data menggunakan Direct 
Effect adalah sebagai berikut :  
1. Motivasi Kerja → Kepuasan Kerja Dengan koefisien jalur sebesar 0.345 dan nilai P-Value 

0.001 (lebih kecil dari 0.05), hubungan ini dinyatakan signifikan dan positif. Ini berarti bahwa 
semakin tinggi motivasi kerja pegawai, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja mereka di 
Kecamatan Bojonegoro. Dengan demikian, Hipotesis H1 diterima. 

2. Kepemimpinan → Kepuasan Kerja Hubungan ini juga menunjukkan hasil yang signifikan dan 
positif, dengan koefisien jalur 0.319 dan P-Value 0.001 (lebih kecil dari 0.05). Ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Kecamatan Bojonegoro. Oleh karena itu, Hipotesis H2 diterima. 

3. Motivasi Kerja → Kinerja Ditemukan pengaruh yang signifikan dan positif dari motivasi kerja 
terhadap kinerja, dengan koefisien jalur 0.380 dan P-Value 0.001 (lebih kecil dari 0.05). Ini 
menegaskan bahwa motivasi kerja pegawai berkontribusi secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja mereka di Kecamatan Bojonegoro. Dengan demikian, Hipotesis H3 diterima. 

4. Kepemimpinan → Kinerja Sebaliknya, hubungan antara kepemimpinan dan kinerja 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Meskipun koefisien jalur positif (0.083), nilai P-
Value 0.461 (lebih besar dari 0.05). Ini berarti bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh 
langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Bojonegoro dalam model ini. 
Oleh karena itu, Hipotesis H4 ditolak. 

5. Kepuasan Kerja → Kinerja Hubungan ini menunjukkan pengaruh yang paling kuat dan 
signifikan secara positif, dengan koefisien jalur 0.514 dan P-Value 0.000 (lebih kecil dari 
0.05). Ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja memiliki dampak positif yang sangat 
signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Bojonegoro. Dengan demikian, Hipotesis H5 
diterima. 

 
Pengujian Hipotesis Indirect Effect 

Analisis indirect effect digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap 
variabel endogen yang dimediasi oleh variabel intervening (mediator). Kriteria pengaruh tidak 
langsung ditentukan berdasarkan P-Value: jika P < 0,05, pengaruh tidak langsung signifikan dan 
mediator (misal kepuasan kerja) memediasi hubungan antara eksogen (motivasi kerja) dan 
endogen (kinerja); jika P > 0,05, pengaruh tidak langsung tidak signifikan dan hubungan bersifat 
langsung. Hasil pengujian indirect effect disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Indirect Effect 
Pengaruh Antar Variabel Original 

Sample  
T Statistics  P Values 

Motivasi -> Kepuasan -> Kinerja 0.177 2.562 0.011 
Kepemimpinan -> Kepuasan -> Kinerja 0.195 2.508 0.012 

Sumber: Hasil pengolahan data PLS, diolah (2025) 
Berdasarkan dari data di atas diketahui bahwa hasil pengolahan data menggunakan Indirect 

Effect adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi Kerja → Kepuasan Kerja → Kinerja 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh tidak langsung yang signifikan dari Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja. Dengan koefisien jalur tidak 
langsung sebesar 0.177 dan P-Value 0.011 (kurang dari 0.05), Hipotesis H6 diterima. Ini 
berarti bahwa Kepuasan Kerja berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan 
antara motivasi kerja dan kinerja. Dengan kata lain, motivasi kerja yang tinggi tidak hanya 
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secara langsung memengaruhi kinerja, tetapi juga meningkatkan kinerja melalui peningkatan 
kepuasan kerja pegawai. Semakin termotivasi seorang pegawai, semakin puas ia dengan 
pekerjaannya, dan kepuasan inilah yang kemudian berkontribusi pada peningkatan kinerjanya. 

2. Kepemimpinan → Kepuasan Kerja → Kinerja 
Analisis juga menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan dari 
Kepemimpinan terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja. Dengan koefisien jalur 
tidak langsung sebesar 0.195 dan P-Value 0.012 (kurang dari 0.05), Hipotesis H7 diterima. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa Kepuasan Kerja juga merupakan mediator yang 
signifikan dalam menjelaskan hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. Meskipun dalam 
uji hipotesis langsung sebelumnya kepemimpinan tidak secara langsung memengaruhi kinerja, 
hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kinerja pegawai 
melalui peningkatan kepuasan kerja mereka. Artinya, kepemimpinan yang baik akan membuat 
pegawai merasa lebih puas, dan kepuasan inilah yang mendorong kinerja yang lebih baik. 

Hasil Pembahasan  

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja di Kantor Kecamatan Bojonegoro (P-Value 0,011 < 0,05). Pegawai yang 
merasa termotivasi, terutama melalui kesempatan pengembangan diri, pengakuan atas kontribusi 
mereka, dan dukungan dari atasan maupun rekan kerja, cenderung memiliki kepuasan kerja yang 
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya mendorong kinerja, tetapi juga 
membentuk sikap positif terhadap pekerjaan, meningkatkan rasa bangga, keterikatan, dan 
loyalitas pegawai terhadap organisasi. Temuan ini konsisten dengan teori motivasi dan kepuasan 
kerja (Handoko, 2017; Robbins & Judge, 2018) serta penelitian sebelumnya (Pancasila et al., 
2020; Prayitno et al., 2022; Suherti et al., 2022), yang menegaskan bahwa organisasi yang 
berinvestasi dalam memupuk motivasi pegawai melalui pengembangan kompetensi, apresiasi, 
dan lingkungan kerja yang mendukung, akan melihat peningkatan kepuasan kerja yang signifikan, 
yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja di Kantor Kecamatan Bojonegoro (P-Value 0,012 < 0,05), meskipun 
tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
peran kepemimpinan lebih terlihat melalui penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, 
komunikasi terbuka, dan pemberian motivasi kepada pegawai, sehingga mereka merasa dihargai, 
diperhatikan, dan menjadi bagian dari tim. Kepemimpinan yang efektif membentuk sikap positif 
pegawai terhadap pekerjaan, meningkatkan rasa memiliki, keterikatan, dan kepuasan kerja, sesuai 
dengan teori (Handoko, 2017; Luthans, 2018; Robbins & Judge, 2018; Yukl, 2017). Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Fanani et al., 2023; Muslih, 2022; Qomariah et al., 2022) 
yang menekankan bahwa kepemimpinan yang baik adalah kunci dalam membangun kepuasan 
kerja, meskipun dampaknya terhadap kinerja mungkin dimediasi oleh faktor lain seperti kepuasan 
itu sendiri. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Bojonegoro (P-Value 0,036 < 0,05). Dorongan 
internal dan eksternal, seperti hubungan harmonis dengan rekan kerja, rasa aman di lingkungan 
kerja, serta pengakuan atas kontribusi, menjadi faktor utama yang mendorong pegawai untuk 
bekerja lebih maksimal. Temuan ini sesuai dengan definisi motivasi oleh (Rivai, 2018), (Siagian, 
2018) serta konsep kinerja menurut (Bernardin & Russel, 2016; Gibson et al., 2017; Hasibuan, 
2019; Mangkunegara, 2020), yang menekankan bahwa motivasi mempengaruhi usaha, kualitas, 



Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja  
Sebagai Variabel Intervening di Kecamatan Bojonegoro 

 

  
20            JIEM - VOLUME 3, NO. 9 September 2025    

dan efektivitas kerja. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi (Solihatun et al., 2021), (Sukaisih 
et al., 2022) yang menegaskan peran positif motivasi terhadap kinerja, meskipun berbeda dengan 
beberapa penelitian lain (Kurnianto & Kharisudin, 2022; Qomariah et al., 2022) yang menemukan 
pengaruh motivasi tidak signifikan, menunjukkan bahwa konteks organisasi di Bojonegoro 
lingkungan kerja yang kondusif dan adanya apresiasi memainkan peran penting dalam 
memperkuat hubungan motivasi dan kinerja. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Kecamatan Bojonegoro tidak signifikan (P-Value 0,097 > 0,05), meskipun 
pimpinan memegang peran sentral dalam organisasi. Analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 
sebagian besar indikator kepemimpinan dinilai baik, namun aspek penting seperti keteladanan 
pimpinan dan keadilan dalam pengambilan keputusan masih kurang optimal, sehingga 
kemampuan pemimpin untuk langsung meningkatkan kinerja pegawai terbatas. Hal ini sejalan 
dengan definisi kepemimpinan menurut (Robbins & Judge, 2018), (Siagian, 2018) sebagai 
kemampuan memengaruhi kelompok menuju tujuan, serta kinerja menurut (Bernardin & Russel, 
2016), (Gibson et al., 2017) sebagai hasil pekerjaan yang terkait dengan tujuan dan efisiensi 
organisasi. Temuan ini konsisten dengan (Fanani et al., 2023) yang juga menyatakan pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja tidak signifikan secara langsung, namun berbeda dengan 
(Kumalasari & Efendi, 2022), (Muslih, 2022) yang menemukan pengaruh signifikan, 
menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan bergantung pada konsistensi dan kualitas semua 
dimensi kepemimpinan yang diterapkan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Bojonegoro, dengan P-Value 0,017 (< 
0,05). Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaan cenderung lebih termotivasi, berkomitmen, 
dan produktif, karena kepuasan menciptakan rasa nyaman dan dihargai di lingkungan kerja. 
Indikator utama yang mendorong kinerja adalah lingkungan kerja yang kondusif serta pengakuan 
atas prestasi individu, yang menciptakan lingkaran positif: kepuasan memicu peningkatan kinerja, 
dan kinerja yang baik kembali meningkatkan kepuasan. Temuan ini sejalan dengan (Robbins & 
Judge, 2018) mengenai kepuasan kerja sebagai sikap positif terhadap pekerjaan dan didukung 
oleh penelitian terdahulu, seperti (Fanani et al., 2023), (Solihatun et al., 2021), (Sukaisih et al., 
2022) yang menegaskan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
performa organisasi, sekaligus menjadi strategi efektif untuk memperkuat produktivitas dan 
efisiensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening, dengan P-Value 0,011 (< 
0,05). Hal ini menegaskan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai jembatan yang memperkuat 
pengaruh motivasi terhadap kinerja: pegawai yang termotivasi baik secara intrinsik maupun 
ekstrinsik cenderung lebih puas dengan pekerjaannya, dan kepuasan inilah yang mendorong 
mereka untuk menunjukkan kinerja terbaik. Temuan ini konsisten dengan teori (Siagian, 2018) 
dan (Rivai, 2018) tentang dorongan untuk berkontribusi, serta pandangan (Robbins & Judge, 
2018) dan (Luthans, 2018) mengenai kepuasan kerja sebagai sikap positif dan pemenuhan nilai 
pribadi, yang selanjutnya meningkatkan performa pegawai. Efek mediasi ini menekankan 
pentingnya organisasi tidak hanya memotivasi pegawai, tetapi juga menciptakan kondisi yang 
meningkatkan kepuasan kerja, seperti lingkungan kerja yang nyaman dan pengakuan atas prestasi, 
agar kinerja dapat mencapai level optimal. Perbedaan dengan temuan (Fanani et al., 2023) 
kemungkinan disebabkan oleh tingkat motivasi dan kepuasan pegawai yang lebih tinggi di Kantor 
Kecamatan Bojonegoro, sehingga efek mediasi menjadi lebih signifikan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening, dengan P-Value 0,012 (< 
0,05). Hal ini menegaskan bahwa meskipun pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja 
tidak signifikan, kepemimpinan tetap memberikan kontribusi penting secara tidak langsung 
melalui penciptaan lingkungan kerja yang menyenangkan, komunikatif, dan suportif. Lingkungan 
kerja yang baik ini meningkatkan kepuasan pegawai, yang kemudian mendorong peningkatan 
kinerja, sejalan dengan teori (Robbins & Judge, 2018) dan (Handoko, 2017)mengenai kepuasan 
kerja sebagai sikap positif terhadap pekerjaan serta (Luthans, 2018) terkait pemenuhan kebutuhan 
dan harapan pegawai. Pimpinan yang komunikatif dan mendukung, sesuai dengan konsep (Fitria 
& Linda, 2020), mampu memenuhi kebutuhan pegawai dan membangun rasa puas, sehingga 
kinerja meningkat. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Muslih, 2022) dan (Fanani et al., 
2023), yang menekankan peran kepuasan kerja sebagai mediator antara kepemimpinan dan 
kinerja, sehingga peningkatan kualitas kepemimpinan harus fokus pada upaya memaksimalkan 
kepuasan pegawai untuk mendorong kinerja optimal di Kantor Kecamatan Bojonegoro. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 pegawai di Kecamatan Bojonegoro, dapat 

disimpulkan bahwa secara deskriptif motivasi kerja, kepemimpinan, dan kinerja pegawai berada 
pada kategori “baik”, sedangkan kepuasan kerja berada pada kategori “sangat baik”. Motivasi 
kerja dan kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, sementara 
motivasi kerja juga berpengaruh positif signifikan langsung terhadap kinerja, namun 
kepemimpinan tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja. Selain 
itu, kepuasan kerja terbukti berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, dengan 
motivasi kerja dan kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja secara tidak 
langsung melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Temuan ini menegaskan 
pentingnya motivasi, kepemimpinan, dan kepuasan kerja sebagai faktor yang saling terkait dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan pemerintahan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran diberikan untuk pengembangan 
kebijakan dan penelitian selanjutnya. Bagi manajemen, disarankan untuk meningkatkan 
kesempatan pengembangan keterampilan pegawai, memberikan penghargaan yang adil dan 
transparan, memperkuat komunikasi terbuka antara pimpinan dan pegawai, memastikan keadilan 
dalam pengambilan keputusan, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 
Untuk peneliti berikutnya, disarankan mempertimbangkan variabel tambahan seperti budaya 
organisasi atau keseimbangan kerja-hidup, memperluas populasi penelitian ke instansi lain, 
menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh wawasan lebih mendalam, 
serta mengeksplorasi berbagai gaya kepemimpinan, seperti transformasional atau partisipatif, 
untuk memahami dampaknya terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 
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